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l.I

l.l.l

l.l .2

BAB I

DI]SKIIII)SI

Marksud darr 'l'ujuarr

Maksud

Metotlc ini dimaksu<Jkan sctragai acuan darrmelaliukan .pcr:grrjian waktu ifiirt awal semenpekerJaan sipil.

'l'u-irran

1.2 ltu;rrrg l,irrgl<u;r

pcgangan
portlarrd

untuk
untuk

'['ujrran mcto<Jc ini :rct;rlalr rrrrrrrk rnenctapatkan nilai wakt, ikatau'al yang rligurrak;rrr rrnl rrl< rncnr:ntul<An in,,i,i i"r,ieii'1>ortt;,nct.

Ittt;.rtrg lilrgkrrlt rrri:to(lr. irri
ketentrrarr-l<etrtrrtuarr, (:;lr;l
sctnr.n 1x;rl l;tnrl.

1.3 l'r.rrgrlrt irrir

Yarrg clirn;rksrrrl rienl5i-rn :

I) u,;rl,ltu ik;rt au,;rl atl;rl;rlr
semcn lrntrrl< lncrrgrrtxrlr
Jurrl:rl;

rrrt.lilluti pcrs.v;rr;rl.an
IrerrfTrr jian scrt:t laJr<tran

pcnl{r,J rA rr,
trji rrrrt trl<

tr,ak Iu v;:ng <liperlukan olelr pasta
sif;tltr-va dari korirlisi eair mcnj:idi

2) ivaktu ikat aklrir a<Jalah rr,,ak[u
vicat ti<l;rli tcrlihat scc?)ra visrr;rl;

3 ) suhu rrtla ra aclzr lnh
Jrr:ngu.iiarr;

dinrana pcneti'asi jarum

sulrrr ntangan pada saat dilakukan

4) be^da uji arlalalr scjurnr;rh serncn poriland dengan
rJan isi tertentu yang dibuat cr.ri contorr-contorr
p<lrl.land;

berat
semerr

5 ) contolr selncn lrortlernrl arl;t lalr
clcngarr berat <Jarr isi Lertentu
perryirrp:rrutn so(:;lr;l ;r<:;rk st_.r.ta
lalt sen)cn portlanrl y;llt,T al<an
kcrjaan.

sejumlah semcn portland
yanB diarrrllil dari te rnpat
rliarrggair rlrcrvakili scjum-

rligrrnakan untuk suatu pc-

l.ilnlmi nr!'q!:r,!,j\.il, .J{,;rti.rh .r,.,I s,.lnrxt,nr.n .kt[nn Ctrra
,ri'.1{.n r;!q!! i/ilr !dr ,l,ili lt,!t.il li(\fi( l. tr rlxr lan.tlrlt

I
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BAB II

I'IIRSYANNTAN PENGUJIAN

2.1 Jumlalr Contoh

Ikhwal yang dipersyaratkan, sebagai berikut :

I ) jumlah contoh yang diperlukan untuk
ikat awal sernen Oitetaptan ber<lasarkan
berlaku;

pengujian
ketentuan

waktu
yang

2) ika suatu pekerjaan akan menggunakan lebih dari
tipe semen, maka setiap tipe semen harus dilakukan
ngujian waktu ikat arval;

satu
pe-

3) pengarnllilan corrt<llr-r:<lrrtoh rlitrrk sctiap tipc serncn <Jila-
kukan sccara acak bercl;rsarkan kctentuan yang bcrlaku;

4l berat atau volurnc sctiap corrtolr clitctapkarr berdasarkan
jumlah dan bcrat berrrla rr.ii.

2.2 Itclrgr-.lol,ran Conlolr

Pengelolaan conLoh
berikut :

Irarus mengikuti peraturan sebagai

l) setiap contoh harus rliheri labcl yang
i<lcnt itas contolr <llpat clik<rtalrui;

jelas. sehingga

2) label contoh harus memuat:

(l) norl:or contoh;
(2) tipe semen;
(3) asal pabrik;
(41 jumlah contoh;
(5) teknisi yang mengamtril contoh;
(6) tanggal pcngambilan contoh.

3) contolr-contoh serncn lurrus <lisiltrp;ttt tli tcrnpat yang kering
agar terhindar dari kemungkirran terjadinya perubahan
kondisi dan sifat sernen.

., ., Si-^tetn ['errgujlitn

Ikhwal pengujian scbagai ltcrikrrt :

I ) pengujian waktu ikat ar.r':rl dil;tkukan dengan bei,da uji
tunggal;

\
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formulir
2) pencatatan data -pengujian harus menggunakan

laboratorium yang beris-i ; -

(l) identitas benda uji dan contoh;(2) teknisi penguji;
(3) tanggal pengujian;
(4) penanggung jawab pengujian;
(b, pencatatan data pengujian;
(6) nama laboratorium dIn- insiansi penguji.

3) hasil
jawab

penguJian
pengujian.

harus ditandatangani oleh penanggung

3
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3.1

3.2

Rer:at Benda Uji

Berat semen
300 gram.

Perilatan

Peralatan untuk nengujian konsistensi normal,terdiri dari :
I ) mesin pengaduk 

-y_ang_ keccpatan pengadukannya <Iapatrriaturdan dilengkapi dengan n,nn-gk i['penga-duk; ffito"tr.Cr*bar I.)

BAB ITI

KETENTUAN.KETENTUAN

portland untuk membuat benda uji adalah

Mangkok pengaduk

q

q

GN I\{I}AR I.

MI]SIN I'ENGADT]K
t'

.l

4
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?) alat vicat yang sesuai
terdiri dari :

dengan Standard ASTM C*91-82,

(l) alat -vicat;(2) jarum vicat untuk pengujian waktu ikat awal;(3) cctakan bcnda uji bcrbcntuk kerucut
Lcrbuat dari karet keras dengan ukuran :

tcrpaneung,

diameter dasar :
diameter atas :
tinggi :

Lilrat GAI\,IBAII 2 (cl.

70 min
60 mm
40 mm

("

6O rnm
-t--_-

c

GAI\4BAtt 2.

nln'r' vrc^'r' t)AN ctirnK^N Bt.:Nl)A LJ.,t

3) gelas ukur kapasitas 200 ml, dengan ketclitiatt I rnl;

4 ) tirnlrangan kapasitas 500 granlr kcl-elilian 0,1 grattr;

5) scndok pcrata;

6) stop watctl;

7) termon:eter bclott;

b

1.
+

Omm

o
-&

]E
8
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\:t'.

i

8l tetmoi;teter laboratoriurr;

9l petat kaca trkurartr lii0 fiim x lFi0 rnrn r 3 mitri

l0) air suling sebiihyak loo0 rnli

il) leinari ieirlbrib,

Pcrlritrrngan

waktu ikat awal ditentukan dari grafik penetrasi waktu, ya-itti waktu di mana penetfasi jarurh iicat merr"oJoi-nitui 25 mm.

6

\
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BAB IV

CARA U.II

Pengujian waktu ikat arval dilakukan dcngan urutArr, scbagai bcrikut:

I ) tentukan dan siapkan volume air suling yang diperlukan untuk
mencapai konsistensi normal sesuai dengan cara yang berlaku;

2) tuangkan air suling itu kedalam mangkok pengaduk, kemudian ma-
sukkan pula secara perlahan-lahan 300 gram benda uji semen
ke dalam rnangkok pcngaduk yang sama; selanjutnya biarkan selama
30 detik;

.3) aduklah campuran air suting dan bcnda uji itu selama 30 detil<
dcngan kecepatan pengadukan 140 1 S putaran per menit;

4', Jlerrgadukan dihcntil<an sclarnir l5 dctili, bcrsihl<an pasta
yang menempel clipinggir mangl<ok pcngaduk;

scrnen

5) aduk kembali pasta semen sclama 60 dctik
ngadukan 285 1 l0 putararr pcr menit;

dengan kecepatan pe-

6) buatlah pasta semen bertlentuk bola tlcrrgan tangan, sarnbil dilern-
parkalr set>anyak 6 kali dari tangan kiri ke tangan kanan cicngan
jarak kcdua tangan j 15 crn;

7') peganglah cetakan benda uji dengan salah satu tangan, kemudian
melalrri lobang dasarnya masukkan pasta semen sampai terisi pe-
nuh, dan ratakdn kelebihan pasta pada dasar cincin dengan se-
kali gerakan telapak tangan; letakan dasar cincin pada pelat
kaea, ratakan permukaan atas pasta dengan sekali gerakan sen-
dok perata dalam posisi miring & haluskan permukaan pasta de-
ngan ujung sendok perata, tanpa mengadakan tekanan pada pasta;

8) letakkan termomcter bcton di atas benda uji, lalu simpan di
dalam lemari lcmbab sclarra 30 menit; selama pcrcobaan benda
uji bcrada dalam cincin & ditahan pelat kaca;

9) c;rtatl;rh sulrrr rrdara dengan terrrrotneter l;ttroratoriurn d;tn sttltu
bcnda uji dengan termolnetcr betott;

l0) letakkan benda uji pada alat viuat, sentutrkan ujung jarum vi-
cat pada tengah-tengah permukaan benda uji dan kencangkan po-
sisi jarum vicat, letakan pembacaan skala pada nol atau catat
angka permulaan, dan segera lepaskan jarurn vicat;

( I ) catatlah bcsarnya pcnctrasi jarrrrn vicat kc rlalzun trentla uji
sctclah 30 detik;

I
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(2)

(3) setiap kali percobaan pcnetrasi akan
cat harus dibersihkan;

sK sNr M-t l3-1990_03

untuk titik-titik
uji. Jarak titik-
minimum 9,5 mm

dilakukan, jarum vi-

ulangi pckcrJaan ( I ), setiap lS nrenit
lairr yang berbeda pada permukaan benrla
t-itik pengujian adalah 6,5 mm dan letaknya
dari tepi cetakan benda uji;

selalu

t20

t:

4t

(4) selarna percobaan penetrasi dilakukan, jarum vicat
dalam kondisi lurus dan bebas rl;rri getaran.

I l) ilratlah grafik antara waktrr rlan penetr-;rsi, (lihat Galnbar 3.)

t
50

E

5
u40
:
;
c

o-
30

/n
II zs
I
I

I
20

r0

0
75

Woltu, m€nrl

90 95

L
to5

Woklu rkot owol

Gn t\lllAR 3.

GRAIIIK WAKTLI PIINI]TRASI

l2) waktu ikat. awal d:tn rval<tu ikat akhir rlitentuliarr sesuai
pasal 3.3.
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BA3 V

LAPORAN UJI

Laporan uji bcrat jenis
berlkut i

semen portland mencantumkan data, sebagai

l) identitas contoh;

(l) nomor contoh;
(2) tipe contoh;
(3) asal pabrik;
(4) proyek yang akan menggunakan.

2) laboratorium/instansi yang melakukan pengujian;

( I ) narna tcknisi pcnguji;
(2) nama nenanggung jawab pengujian;
(3) tanggal pengujian.

3)

4)

ql

hasil pengujian;

kelainan dan kegagalan selama pengujian;

rekomendasi dan sararr-saran.

I nihrnFt mn(nffiltn
.1FF! tinrr hin srh

sK sNr M-l 13-1990-03
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I.N IN-I,AIN

Conloh isian formulir:

I}AI)AN I,I'TI]AN(; Pt.,I

I'USA'I' I,I1'I}ANG JAI.AN
I.AIIORATORIUM I'}At INN I(ONS]'II(.'KS I

Dikerjakan
'l'artggal

I. DA'TA CONTOI I
Nornor contolt : R.J
'l'ipe Senrcn : !
AsaI paltril< : )aowel,,,l|lu,(

II. DA'I-A PENGU.IIAN
Srrlrrr llei;iia uji : n C

: S. Sr.
: J.-r '9O

Dipcriksa
Tanggal

I'ENG(JJInN lVnl('l'1., ll(n'l' nlvnl. sEl\'lt1N I)c
l)l;;NGnN Al.A'l \/lcn'f

, 3"(n 
gach(ar

: .1611 
'QQ

A

Corr[olr ciiarnbit olelt
J'anggal
.Irrrnlalr corttolr

, -.'td.
: J..6 '{o
2 ,t-!

Strlrrr trrlat'r : i6 o C

l,uRCOilnnN I' nNEl'ltAS I

l'ttktt I Inttlrval rv;tkltt (trrcrti[ )

t0.t5 o
r5

,a
ttF

bo

l5
,Jo

to5

I)enr.t rzrsi ttttn

q5

4q
ut
q2

tlt
qo

t5
3

I'enangguttg jau'ab Pelrgrtji,

' ,/ L-*-*

)

I
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r rtr

LAI\,IPIRAN A

LN IN-I.11IN

Contoh isian formulir :

BADAN LITI]ANG PU
PUSAT LITBANC JALAN
I,NIIORATOTTIUM I}N}.INN I(ONSTIITJI{SI

Nomor contoh
Tipe semen
Asal pabrik t"lGlur

Dikerjakan
1'anggal
Diperil<sa

1,R
1

sba
1f"4o

]wd.onr

(0

50

PENGUJIAN WAI{TU il(nT n!1'nr. SEI\,IEN pC
DENGAN AI.A'T VICAT

t5 60

\,i o lt u , m thtl 
--'.- -)

30

5

;'
glo

E
o-

n
| 'oI
I

0
15 90 95 t05

Penanggung jalab penguji,

rrO

I

I

I

I--r_-
I

I

I
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ATPUBLIK INDONESTA

MENTE RI Pt6g1114AN UMUM

[EroSAS-tl EIID! r.- pE[ EBJ^AN UMU.U

N_o_llQl!_ _-r_.-7 !-8 1_{ UT_q /_ U 9Q

1'_EM4!!r

IEHCESAIIAH TZ STNNOIN NON.EEI]..SI!I !]_DANG PEKERJAAN UMUM

!l.E_NlE!J_ P IiK [R.r 
^^ 

li _Ul[t].tl;.

Menimbapg:

& bahwa clalam t'angka petrgarlaan St.nrrrlrrrrl isasi Ridalrg Pekerjaan Um,.i:r.
yang diperlukan rtttLrrk rn('|rrun.i ,rutI yremb&nglntan nasional daii
kebi jaksntr&arl pemerint.alr da.l rrm m,:rr irr(l<nl.knrr pendayagunaan srrmber dnyn
aiam dan sumber daya marrrrsia, t.c'lnlr digusun dan dipersiapkan lz
Starrdar Konserp SNI Biclarrg Pel<er'.1 rrrrrr Unrum, sebtgaimana Ler<:arrLurn dalam
Daf t,ar Lampi ran Keprrtusan;

b. bahwa Sl,andar Konsep SNI l.r:r's,'lrut. lrrrrtr['rir telah tlistrsun sesuai
dengarr kel,enl,unn yang ber lakrr rlan s.varaL-syaraL yang diperlukarr,
selringga dapat digutrakart dart cl irnnrrf nrrl.krur llagi kepert,ingarr rrmrrm dan
pembangunnn bidarig Pekerjaan Urnunr;

bahwa untuk itu, sambil menrrrrggu proses pengukuhan menjadi siandar
Nasional Indonesia Bidang Pekerjaan Umum oleh Dewan Standardigasi
Nasional ' Cianggap perltr rtntrrl< meng<-'sahkan terlebih dahulu sebagai
Standar Konsep SNI Bidarrg Peker.j aarr tJmum dengan Keputusan Menteri
Peker.iaan Umrrm

Menqinqat

Kerrutusan Presiden Republik Inrlonesia Nomor 44 Tahun 1974 tentang
Pokok-pokok Organ i eas i Depnr t:emerr ;

Keputusan Presiden Republik Irrclonesin Nomor l5 Talrurr 1984 tentang
Susunan Organisasi Departemen;
Keputusan Presiden Republik Irrrlonesia Nomor 64/M Tahun 1988 tentang
Pembentukan KabineL Pemban;;trtatr V;
Keputusan Presiderr Reprrblik Indorresia Nomor 7 Tahun 198g tentang
Dewnn Standardisasi Nasional ;

PeraLuran Menteri Pekerjann Umttnr Nomor 41lPRT/1989 tenteng
Pengesahan 25 Starrdar Konsl.rulisi Ranqrtnarr Indonesia menjadi Standai'
Nasional Indonesia;
Keputusan Menteri Peker.jntn LlmLrm Nomor 21l/KP'IS/1984 tentang Susun&n
Organisasi dan Tata Kerirt l)elrnrl.omntt [)ekerjaan llmum;
Keptttrrsan Menl,eri Pekerjarttr lim:tnt Not'tor 217/K?TS/1986 tcn[ottg Pnnitia
Tetap dan Panitin Ker.ia sertn Tata Kerja Penyusunan SLandar
Konslruksi Bangunan Indottesin'

n

c

1

2

3

4

5

6

?
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ItEtut^M^

ltj'ltG_4

IILETI.TAI

I(eprrtrrsan Menteri pekerjaarr Umunr Nornor :106/t\pT,S/lgBg tenbangPe,gesalra, 32 standar Korrsep sNI Bi-darrg pekerjaan unum, ya,g cri ikut,iberLurtrl'-turut deng&n xepirt,rrsnn I'lenLeri ieker.jaa,,munr Nomor60/Kl''[.s,/1990, Ke;rrrr,rrsnrr t'rcn(.eri rrr:ker.ia^rr t,,nrrm N,,ror. rtr4/Krr.s/rgg0,XepttLrrsnn I'lerrt:erj l)cker..jnarr tlmrrm Nonror 3tlg,/KI/lS/lgg0 dnrr l(eprrtusanMenl"eri Peker.innn Umum Nomor S3r/Kp"|S/l gg0 ruring_no"i,,g tentang
,1;:1fl:.",,rn 

(41, tB, 3S darr 60) SLnn<t,r. xon.up iNl nidnng peker.jaan

Mene!.-apk_n rr :

SETUIU$4N_r':lEttI:SBI __Ui.t{.E&ltAN- .r,MUff -,_rnNT.Af,,c . r,riUq:[$4!l4N .j-?_.._sI4[Qrr.tt__KeNQEr]
sx-t_- B ! D^ N(;_-I]IK_EII_J4.AX IJMUM .

u._9.-f'.t__u. T. u.$ K 
^

N

I'letttrgirskrrtr kcpnrl:r l(eIrr I n llnrlrrn ['r:rrt: I i t i nrr ilrrrr l'engumbrutg&n
Pel<er'.i ann Umrrm r.rrrl,ult:

r. merryelrnrtrrar;krrrr Sl.nnilrrr l(onse1: SNI tlirlnrrg []ekerjnnrr
Umum;

b. nrenrherikan llirnlrirrgrtrr l.eklris keparln llt)sllr Pemerirrtah
darr trnsur mrrsyrraknl- lrirlrrrrg I,okerjaan llnrrm;

c. metrgr.rsnhrrklrr &glr .St.nrrrlnr Xorrsep SNI Biclarrg Pekerjoan
Umrrm dnprrl; secrrrn c{rpa l. rl ikukulrknn men.i nd i St,andar
Nnsiotrnl Irr<lorrcrsin Ilirl;rnrI ['eker'.jnarr tlmrrm.

I'lenugaskrrn kr:1rnda l)rrB Di rr:kt,rrr Jentiernl d i Iitrgkrrngan
Depnrl.emnn Ireker.j nnlr lJmrrnr rrrrl.rrk:

,r. mt.:rnrrtrL,Irr l)(.'ngrlunnln rlrrrr I(.nct'nl)rtn Sl.ntr<ltrr Kottsep SNI

lli<lnng I!eker.inirn llmtrnr;
[l . nremlrnl'ikrrrr mrrsiulirn :rl..ru unrl),rn lrrl] iL st:lxrgtri aliiblrL

pellBgun,r,lrr/poilet'rrf,nn .5Larrr.l,lr lionsep SNI Bidang
l)cl<er.jrtnrr tlmrrm t.r.r's:r:Irrrl. l.cpnrln li,'11 1.1'f i I'elter.i rtarr Umttm

melalrri l(cpnJ rr llrrrlrrrr I'r'rro l i t.i arr ; tltrtr [)cttgemtttrttgan
. Peker.jtatt [imttnt.

XED-]JA

Metrgt:snlrlirrn l?, (l)rralr,:rlrrlr) Sl.nrrrlrrr l(orrsop SNI RitlangI'r'ker'.i ll,.t lrrrrrrr y^,r{ ,()rrrrr. r.r rtrr .i rrrrrr rtrJ,,r .r,\s irrg-m^s ing
r.l i.selrrrl. l)rrlrrnt Lrrmllir.rrrr l(r,lrrrl.,:qntr irr i , .y^,g merrrpnknrrIl^ginrr yang t.^k l,er.pisrtlslaylyl 1t,.1 1. 1 kr:l..rt.,rprtrr irri,
Sl,arr<lar Konse, sNI Itid^rrg lrcri.r.i aa. umrrm, yrrrg rr imrksrrdpadn rnror (rl il<t.r:nr) plill'fAllA rlii:.rl nl:rrknrr bnEi ;;i-;,,;ttf,rlrnl,rn'l'enrr.rirrl.rrlr llirlrrrrq [rr:kerjnarr llnrrm serl.n rlnpnL
di grrnnknrr s.lrrr(^ i ^r:rr^lr rrrrrr rrers],rrrRr,^rr r.lnr am perjrrrrj iankerjn nnl-arn pilrnk-pilrrrk.y.,ur,{ lrr:r.snrrqkrrLnrr deni,rrr lliclarrg
k.nst,rrrk.si rtrrlr lrnrrllrr.rrrr rri rirrgtir..qarr I.r:kcr..i nr,,, trr,,r.
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KELI MA : Keputuean ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkansampai dikukuhkatrnya mosing-masing st"nrar Konsep sNItersebut, menjadi standar Nasional Indonesra nioorg peker-jaan Umun.

DI'I'ETAPKAN DI
PADA TANGGAL

:JAKARTA
: 17 NOPEMBER 1990.

MENTERI PEKER.IAAN UMUM,

RADINAL MOOCTITAR
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KEPUI'USAN MENTENI PEKENJAAN UMUI,INottOR : Zlglt(plS/l990
TANGGAL : I7 NOPEMBER I99O

S?ANDAn KONSEP SNt nrDANc T,EKERJAAN UfiUM

========= ========================= ======== = = == === =============: ======:=:
NO. JUDUL STANDAN

NOI'IOR STANDAR

2
a

1

z

Metode Pengujian Konsolictasi
Di mens i sK sNr N-107-1990_03

sK sNr M-108-1990_03

sK sNI M-109-1990_03

sK .sN I M- L l0- t 990_03

sK sNt M-lu-1990_03

sK sNr I,r-112-t990_03

'l'anah Satu

Mel"ode l)cltgujiarr Gcser Larrgsurrg
Terkonsolidasi Dengan Drainase

Metode Penguj ian Indek Kektratarr
Dengan Beban Titik

4. Metode pengujian Triaksinl B

5. Metode pengujialt Kekua[an Mortar
Port._land unt.uk pekerjanrr .Si pi I

6. Me Lo<le Pengu j i arr Korrs i s l.errs i
Semen Portland dengan Alat Vicnl
Pekerjaan Sipil

?. I'lc lode Pengu j i an Wak tu I ka t Awa I
Portland dengan llenggunakan /rl at.
untuk pekerjaan Sipil

8. Tata Cara Perenc&na.an Kel,nhalran
untuk Jembatan Jalan Raya

Semerr
Vicnt

sK sNI il- I I 3- 1 990-03

Gempa sK sNI T-14-1990-03

'l'analr

Ral-rr

Semcn

Normn I

unLulr

i

9. TaLa Cara pembrratnn Rcrrcnrrn Cnmprlran
De l"on Normal

10. Spesifikasi Beton Bertulang Kerlnp Air
11. Spesifikasi Beton Tahan Sulfat.

12. Spesifikasi Kndar Ion Klorida [)alam
Beton

sK sNr 1'- l5- 1990-03

sK sNI 3-36-1990-03

sK sNr s-37-1990-03

sK sNl .s-38-1990-03

I

gNI f
MENTERI PET(ERJAAI.J UI\,IU},T,
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